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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang diatur oleh hukum. Hukum 

berfungsi sebagai alat untuk pembaruan atau perubahan dalam 

masyarakat, yang dikenal sebagai "law as a tool of social 

engineering." Sebagai alat perubahan, hukum diharapkan mampu 

mengubah nilai-nilai sosial dalam masyarakat untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan.
1
 

Hukum berperan sebagai sarana untuk menciptakan perubahan 

dalam masyarakat menuju kondisi yang ideal atau terencana. 

Melalui pengaturan masyarakat, hukum berusaha mewujudkan cita-

cita dalam pembangunan bangsa. Menurut Pound, tujuan hukum 

adalah melindungi kepentingan manusia, yang mencakup tuntutan 

yang dijaga dan dipenuhi dalam ranah hukum.
2
 

Salah satu bidang yang sering mengalami perubahan adalah 

bisnis, karena di sini terjadi banyak interaksi sosial antar pelaku 

bisnis. Dalam konteks ini, hukum berperan sebagai pedoman dalam 

semua hubungan bisnis tersebut. Fokus tulisan ini adalah sistem 

"Outsourcing" atau alih daya.  

Menurut Chandra Suwondo, outsourcing atau alih daya adalah 

pendelegasian operasional dan manajemen harian suatu proses 

bisnis kepada pihak luar, yaitu perusahaan penyedia jasa 
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pekerja/buruh. Di sini, peran pemerintah termasuk dalam 

menetapkan regulasi dan mengawasi penerapan undang-undang 

ketenagakerjaan.
3
 Salah satu regulasi yang dikeluarkan pemerintah 

di bidang ketenagakerjaan adalah Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang sekarang menjadi 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023, yang juga mencakup 

ketentuan mengenai outsourcing atau alih daya. Dipandang sebagai 

tindakan mengalihkan beberapa aktivitas perusahaan dan hak 

pengambilan keputusanya kepada pihak lain (outside provider), 

dimana tindakan ini terikat dalam suatu kontrak kerjasama.
4
 

Telntulnya yang te lrikat dalam kontrak kelrja sama adalah para 

telnaga ke lrja telnaga kelrja adalah seltiap orang yang mampul 

mellakulkan pelke lrjaan gulna melnghasilkan barang dan ataul jasa baik 

ulntulk melmelnulhi ke lbultulhan se lndiri maulpuln ulntulk masyarakat.
5
 

Pe lmbelrlakulan hulkulm dalam me lngatulr ke lhidulpan 

be lrmasyarakat, melrulpakan tulgas yang ingin dicapai dalam selbulah 

ne lgara hulkulm (the l rullel of law). Saat ini, ke lhidulpan belrmasyarakat, 

tidak telrlelpas dari hulkulm yang me lngatulrnya, bahkan me lnjadi 

sulpe lrior yang dapat melmbatasi hak dari masyarakat itul se lndiri. 

Konte lksnya, bahwa masyarakat melme lrlulkan se lbu lah pandulan yang 

melngarahkan pada pelrlindulngan aktivitasnya. Sulpaya tidak ada 

                                                             
3
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pe lrse llisihan dan keltika ada pelrse llisihan, maka hulkulm selbagai 

instrulmelnnya yang dapat me lngadili antara pelrse llisihan keldula bellah 

pihak. Sellain se lbagai instrulme ln yang melngadili, julga me lnjadi 

pe lngulatan hulkulm dalam kelbelradaan prinsip the l rulle l of law yang 

komprelhe lnsif, tidak selmata-mata thel rulle l by law ataul the l rulle l of 

man.
6
 

Produlk hulkulm Konstitulsi tidak mulngkin dijalankan, tanpa 

adanya pe lratulran pellaksanaannya ataul Ulndang-Ulndang. Kare lna, 

dimulngkinkan ke ltika pelratulran pe llaksanaan dibulat dan ada 

pe lnye lle lwe lngan, maka Konstitulsi akan me lmbatali yang se lcara 

ke llelmbagaan. Ke llelmbagaan dalam hal ini, dibelrikan pada lelmbaga 

Mahkamah Konstitulsi ulntulk melmbatali se lbulah Ulndang-Ulndang. 

Mahkamah Konstitulsi dibelrikan ke lwe lnangan ulntulk melnjaga 

se lbulah UlUlD Ne lgara RI 1945, sulpaya pe lratulran pe llaksanaan selpe lrti 

Ulndang-Ulndang itul te ltap dalam koridor Konstitulsionalismel. Se lcara 

ulmulm, tidak selmula pe lratulran di bawahnya se lpelrti Ulndang-Ulndang, 

ditelrima olelh rakyat dan konstitulsi khulsulsnya, me lnyangkult 

ke lse ljahtelraan sosial. Selpelrti Ulndang-Ulndang yang te lrbarul yaitul 

Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2023 telntang Pe lmbe lntulkan 

Pe lratulran Pe lmelrintah Pelngganti Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahuln 

2022 Telntang Cipta Ke lrja Me lnjadi Ulndang-Ulndang. 

Ulndang-ulndang Cipta Ke lrja ataul dikelnal delngan Ulndang-

Ulndang Omnibuls law sampai saat ini masih melnjadi pelrbincangan 

yang sangat hangat. Kare lna, Se lcara implelmelntasinya, produlk 

                                                             
6
https://hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt57749322e840f/perbedaanpe

mborongan-pekerjaan-dengan-penyediaan-jasa-pekerja. Diakses pada tanggal 18 

November 2021. Pukul 16:30. 



 
 

 

4 

hulkulm ini tellah selbagian masyarakat melnolak disahkannya 

Ulndang-Ulndang Cipta Ke lrja. Telntul, masyarakat yang me lnolak 

adalah masyarakat yang paling dirulgikan, khulsulsnya be lrstatuls 

pe lkelrja/karyawan/bulrulh. Se ljulmlah pelke lrja yang te lrgabulng dalam 

se lrikat bulrulh yang me lrasa dirulgikan, me llakulkan Juldicial Relvielw 

ke lpada Mahkamah Konstitulsi telrhadap Ulndang-Ulndang Cipta kelrja 

ini. Se lhingga dalam Pultulsan Mahkamah Konstitulsi Nomor 

91/PUlUl-XVIII/2020 dinyatakan inkonstitulsional be lrsyarat.
7
 

Inkonstitulsional belrsyarat dapat ditelrje lmahkan selbagai produlk 

hulkulm yang tidak dapat dibelrlakulkan, dan haruls dipelrbaiki sellama 

waktul 2 (dula) tahuln. Namuln, ke ltika tidak dapat dipelrbaiki, maka 

statulsnya inkonstitulsional pelrmaneln (tidak dapat dibelrlakulkan).  

Pada pelrke lmbangannya, Pe lme lrintah Indone lsia tellah 

melmpe lrbaiki selbagaimana dalam pultulsan Mahkamah Konstitulsi. 

Tidak hanya Ulndang- Ulndang Omnibuls law Cipta Ke lrja, tapi julga 

Ulndang-Ulndang te lntang Pe lmbe lntulkan Pe lratulran Pe lrulndang-

Ulndangan. Ke ldula Ulndang-Ulndang ini tellah diselmpulrnakan, 

dicocokkan, dibelrlakulkan dan tellah melnjadi instrulmeln hulku lm di 

Indone lsia. Wuljuld dari Ulndang-Ulndang Omnibuls law te llah belrulbah 

melnjadi Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2023 te lntang Pe lne ltapan 

Pe lratulran Pe lmelrintah Pelngganti Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahuln 

2022 telntang Cipta Ke lrja Melnjadi Ulndang-Ulndang. Akan teltapi, 

se lcara pelrbandingan antara Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2020 

de lngan Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2023, dipandang tidak ada 

be ldanya se lcara matelri. Ole lh karelna itul, se lmelnjak Ulndang-Ulndang 
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Nomor 6 Tahuln 2023 disahkan, se lbagian masyarakat teltap 

melnolak.
8
 

Banyak pe lrde lbatan disahkan Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 

2023, telrultama pasal-pasal yang me lnye lntulh langsulng pada pe lkelrja 

di Indone lsia. Salah satulnya te lrdapat pada pasal 64 ayat 1 Ulndang-

Ulndang Nomor 6 Tahuln 2023, melnye lbultkan Pelrulsahaan dapat 

melnye lrahkan se lbagian pe llaksanaan kelpada pelrulsahaan lainnya 

mellaluli pelrjanjian alih daya yang dibulat selcara telrtullis.
9
 Dalam 

siste lm kelte lnagake lrjaan Indone lsia, pe lrjanjian alih daya masu lk ke l 

dalam jelnis Pelrjanjian Ke lrja Waktul Telrte lntul (PKWT). PKWT ini 

adalah sistelm pe lrelkrulitmeln pelke lrja kontrak. PKWT Me lnulrult 

Pe lratulran Pe lme lrintah Nomor 35 Tahuln 2021 te lntang Pe lrjanjian 

Ke lrja Waktul Telrtelntul (PKWT) adalah pelrjanjian kelrja antara 

pe lkelrja/bulrulh delngan pe lngulsaha ulntulk melngadakan hulbu lngan 

ke lrja dalam waktul telrte lntul ataul ulntulk pe lkelrjaan telrtelntul.
10

 Pada 

Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan 

PKWT dapat diadakan paling lama 2 tahuln dan dapat dipelrpanjang 

paling lama 1 tahuln. Se ldangkan, dalam Ulndang-Ulndang Nomor 6 

Tahuln 2023 tidak lagi ada jangka waktul. Se lhingga, hal ini melnjadi 

anomali telrhadap kelpastian kelrja dan belrtelntangan de lngan prinsip 

ke ltelnagake lrjaan dan nelgara hulkulm. Akibat tidak adanya ke lpastian 
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ke lrja, maka selcara sah dalam mellaksanakan hak dan kelwajibannya 

akan tidak telrjalankan. Ke ltika tidak belrjalankan hak dan kelwajiban, 

maka bisa saja ada pelrbulatan keljahatan yang dilakulkan olelh pihak. 

Ke lpastian melrulpakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari hulkulm, 

telrultama ulntulk yang te lrtullis. Ke ltelratulran masyarakat belrkaitan elrat 

de lngan ke lpastian dalam hulkulm, karelna ke ltelratulran melrulpakan inti 

dari kelpastian itul se lndiri. Ke ltelratulran melnye lbabkan orang dapat 

hidulp selcara belrke lpastian selhingga dapat mellakulkan kelgiatan-

ke lgiatan yang dipe lrlulkan dalam kelhidulpan belrmasyarakat. Be lgitul 

de lngan Pe lke lrja, yang haruls me lmiliki ke lpastian kelrja, se lbagaimana 

tellah diselbultkan di dalam atulran yang sah. Di sisilain, pelkelrjaan 

oultsoulrcing sullit belrkelmbang, kare lna dibatasi delngan kontrak 

jangka pe lndelk dan belrkultat pada pe lkelrjaan-pe lkelrjaan kellas 

re lndah.
11

 Hal te lrse lbult julga te llah dijellaskan dalam Al-Qulran Sulrat 

Huld Ayat 18, yang be lrbulnyi: 

 ۗ ِ لَذِبًا ى علَََ الّلّٰ نِ افْتََٰ مْ وَيقَُوْلُ الَْْشْهاَدُ وَمَنْ اَظْلََُ مِمَّ ِ كَ يعُْرَضُوْنَ علََٰ رَبِّّ
ِٕ
ٰۤى اُولٰ

لِمِيَْْ ۙ  ِ علَََ الظّٰ مْْۚ اَلَْ لعَْنةَُ الّلّٰ ِ يْنَ لَذَبوُْا علََٰ رَبِّّ ِ ءِ الََّّ ٨١هٰؤُٓلَْٰۤ  

“Dan siapakah yang le lbih zalim daripada orang yang me lmbulat-bulat 

dulsta telrhadap Allah? Me lre lka itul akan dihadapkan kelpada Tulhan 

melre lka, dan para saksi akan belrkata: "Orang-orang inilah yang 

tellah be lrdu lsta telrhadap Tulhan melre lka". Ingatlah, kultulkan Allah 
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(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim,”(QS. Huld 11: Ayat 

18).
12

 

Jellas su ldah bahwa Allah sangat me llarang pe lrbulatan dzalim dan 

melnganiaya. Ole lh kare lna itul, pe lrjanjian ataul kontrak kelrja di dalam 

sulatul hulbu lngan pe lke lrjaan, sangat dipe lrlulkan ulntulk melmbulat keldula 

be llah pihak saling melngikat dan tidak mellanggar hak se lrta 

ke lwajiban masing-masing.
13

 

Me lnulrult tinjaulan fiqh siyasah, Islam se lndiri tellah melngatulr bahwa 

ulmat haruls be lke lrja kapanpuln dan di manapuln karelna itul melrulpakan 

sulatul hak dan kelwajiban. Melntelri se lndiri mellaluli melntelri 

ke ltelnagake lrjaan selbagai wazir tafwidh tellah melmbulat atulran yang 

baik melnge lnai hak dan kelwajiban pelke lrja, maulpuln pe lmbelri ke lrja.  

Be lrdasarkan hal telrse lbult, maka pelnullis telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelne llitian lelbih lanjult melnge lnai “Analisis Siyasah 

Dusturiyah Terhadap Sistem Outsourcing Dalam Undang-

Undang Cipta Kerja” 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana sistelm kontrak kelrja oultsoulrcing dalam ulndang-

ulndang cipta kelrja ? 

2. Bagaimana analisis siyasah du lstulriyah telrhadap syste lm 

oultsou lrcing dalam ulndang-ulndang cipta ke lrja ? 
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C. Fokus Penelitian 

Agar te lrfokuls dalam melngulmpu llkan data dan me lnganalisis 

data yang se lsulai de lngan tu ljulan pelne llitian maka fokuls dan sulbfoku ls 

pe lnellitian ini adalah: 

1. Pe lne llitian ini akan melnganalisa siyasah du lstulriyah te lrhadap 

oultsoulrcing dalam Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahu ln 2023 

dalam pelrspe lktif siyasah du lstulriyah. 

2. Pe lne llitian ini akan me lngkaji pe lrlindulngan dan hak-hak te lnaga 

ke lrja oultsoulrcing 

3. Pe lne llitian ini akan melnganalisa siste lm kontrak oultsoulrcing, 

siste lm pelngulpahan pe lke lrja oultsoulrcing dan ke lwajiban dan hak 

pe lkelrja oultsoulrcing. 

D. Tujuan Penelitian 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

1. Ulntulk me lnge ltahul analisis siyasah du lstulriyah te lrhadap syste lm 

oultsoulrcing dalam ulndang-ulndang cipta ke lrja Nomor 6 Tahuln 

2023 telntang Pe lneltapan Pelratulran Pe lmelrintah Pelngganti 

Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahu ln 2022 Telntang Cipta Ke lrja 

Me lnjadi Ulndang-Ulndang, yang me lndapatkan pelnolakan dari 

be lrbagai kalangan, te lrultama dari kalangan pelke lrja/bulrulh. Sellain 

itul, pe lnellitian ini julga be lrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli dampak dari 

disahkannya UlUl Omnibuls law telrse lbult te lrhadap hak-hak para 

bulrulh/pe lke lrja telrkait Oultsoulrcing. 

2. Ulntulk melmpe lrolelh pelmahaman melnge lnai pandangan fiqh 

siyasah du lstulriyah te lrkait siste lm oultsoulrcing Ulndang-Ulndang 

Cipta Ke lrja Nomor 6 Tahuln 2023 te lntang Pe lne ltapan Pelratu lran 
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Pe lmelrintah Pelngganti Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahu ln 2022 

Telntang Cipta Ke lrja yang be lrdampak pada hak-hak 

bulrulh/pe lke lrja. 

E. Manfaat/Signifikasi Penelitian 

Manfaat yang dapat dipe lrolelh dari pelne llitian ini adalah: 

1. Se lcara teloritis: 

a. Ulntulk me lnambah wawasan dan pelnge ltahu lan pe lnullis kajian 

pe lnellitan hulkulm yaitul telntang Analisis Siyasah Dulstulriyah 

Telrhadap Sistelm Oultsoulrcing dalam Ulndang-ulndang Cipta 

Ke lrja. 

b. Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lnyulmbangkan 

pe lnge ltahulan dalam bidang hu lkulm se lcara u lmulm, telrultama 

dalam Hu lkulm Tata Nelgara yang te lrkait delngan analisis 

siyasah du lstulriyah telrhadap sistelm oultsoulrcing Ulndang-

Ulndang Cipta Ke lrja Nomor 6 Tahu ln 2023 telntang 

Pe lne ltapan Pelratulran Pe lme lrintah Pelngganti U lndang-Ulndang 

Nomor 2 Tahuln 2022 Telntang Cipta Ke lrja Melnjadi 

Ulndang-Ulndang. 

c. Hasil pe lnellitian ini julga diharapkan dapat me lnjadi relfe lrelnsi 

yang me lndulkulng pe lningkatan pe lnge ltahulan, te lrultama dalam 

bidang Hu lkulm Tata Nelgara di Indone lsia. 

2. Se lcara praktis: 

a. Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat melnjadi peldoman dan 

pandu lan ulntu lk pelnge lmbangan pe lnge ltahulan selrta 

melmbe lrikan kontribulsi pelmikiran bagi pe lne lliti lainnya, 

telru ltama yang be lrada di lingku lngan pe lmelrintah elkse lkultif, 
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lelgislatif, maulpuln lelmbaga-le lmbaga lainnya, bagi kalangan 

akadelmisi selrta Masyarakat lainnya. 

b. Pe lne llitian ini diulsullkan ju lga se lbagai pe lrsyaratan bagi se ltiap 

mahasiswa yang ingin me lraih ge llar SH di U lnive lrsitas Islam 

Ne lge lri Sulltan Mau llana Hasanu lddin Bante ln. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tellaah pulstaka telntang pelne llitian yang su ldah ada 

se lbe llulmnya yang ada hu lbulngannya de lngan pe lne llitian yang akan 

dilakulkan. Ulntulk me lnghindari kelsamaan dalam pe lne llitian ini, ada 

be lbelrapa pelnellitian delngan melngangkat te lma yang sama melnge lnai 

Ulndang-Ulndang Cipta Ke lrja yang me lngatulr Ou ltsoulrcing, pe lnullis 

mellakulkan pelnellulsulran telrhadap pelne llitian telrdahu llul dibelbe lrapa 

sulmbe lr yang pe lnullis te lmulkan, pelnellitian te lrse lbult yaitu l: 

1. “Pe lrlindulngan Hulkulm Te lrhadap Telnaga Ke lrja Oultsoulrcing di 

Indone lsia”. Julrnal ini ditullis olelh Lis Jullianti S, H. M, H. 

Se lorang dose ln faku lltas hulkulm di Ulnive lrsitas Mahasaraswati 

De lnpasar. 
14

 Dalam julrnal telrse lbult dijellaskan telrkait delfinisi 

dari kelrja delngan siste lm oultsoulrcing dan se lpe lrti apa 

pe lrlindulngan hulkulm yang dibe lrikan olelh nelgara yang te lrmulat 

dalam Ulndang-Ulndang Nomor 13 tahu ln 2003 telntang 

ke ltelnagake lrjaan yang se lkarang te llah dipelrbaruli melnjadi 

Ulndang-Ulndang Nomor 6 tahuln 2023 yang be lrisi telntang masih 

kulrangnya re lgullasi dari pe lmelrintah te lrkait pellaksanaan 

hulbulngan ke lrja antara pelngulsaha dan pe lke lrja. 
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 Lis Julianti, “Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Outsourcing 

Di Indonesia,” Jurnal Advokasi 5, no. 1 (2015): 14–29. 
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Julrnal ini julga se llain ditinjaul dari selgi yulridis ataul pandangan 

hulkulm positif, julrnal telrse lbult julga me lmiliki pandangan hulkulm 

Islam te lrhadap pelkelrja oultsoulrcing yang mana julga 

melnitikbelratkan telrhadap hak-hak  

se lorang bulrulh se lpelrti halnya pe lmbelrian gaji yang se lsulai apa 

yang dike lrjakannya dan melmbelrikan gaji selsulai yang te llah 

dijanjikan dan tidak ada kata kelte lrlambatan. 

2. “Ke labsahan Kontrak Ke lrja Oultsoulrcing”.skripsi ini ditullis olelh 

Kritisti Mulliarini, mahasiswa Ulnive lrsitas Airlangga Fakulltas 

Hulkulm.
15

 Dalam pelnullisan telrse lbult melnje llaskan telntang 

kontrak kelrja yang te lrjadi antara pelngulsaha dan pe lrulsahaan 

pe lnye ldia jasa/bulrulh yang mana dalam kasu ls te lrse lbult telrjadi 

pe lmultu lsan hulbulngan ke lrja se lcara se lpihak yang dilakulkan ole lh 

pe lngulsaha dan dampaknya je llas kelpada pelke lrja oultsoulrcing 

telrse lbu lt. ke lmuldian diharapkan dalam pelmbulatan kontrak kelrja 

yang te lrjadi harulslah dapat melngulntulngkan keldula bellah pihak 

dan dapat melmelnulhi hak dan kelwajiban se lorang bulrulh/pe lke lrja 

oultsoulrcing se lsulai delngan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan. 

Pe lrbe ldaan nya yaitul pe lnellitian yang di tullis dalam pelne llitian ini 

adalah ulndang-ulndang cipta kelrja Nomor 6 Tahuln 2023 telntang 

Pe lne ltapan Pelratu lran Pelme lrintah Pelngganti Ulndang-Ulndang 

Nomor 2 Tahuln 2022 Telntang Cipta Ke lrja Melnjadi Ulndang-

Ulndang,dan di lihat dari pandangan siyasah dulstulriyah. 

3. Pe lne llitian ini dilakulkan olelh Osgar Sahim Matompo dalam 

julrnal yang be lrjuldull Konse lp Omnibuls law Dan Pelrmasalahan 
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 Kristi Muliarini, “Skripsi Keabsahan Kontrak Kerja Outsourcing Kristi 

Muliarini,” n.d. 
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Rulul Cipta Ke lrja.
16

 Pe lne llitian ini melrulpakan pelnellitian hulkulm 

normatif (normativel lelgal re lse larch) de lngan melnggulnakan 

pe lndelkatan yulridis normatif (normativel lelgal re lse larch), yaitul 

pe lnellitian hulkulm yang dilakulkan delngan cara melnelliti bahan 

pulstaka ataul data selkulnde lr, pelmbahasan dalam pelnellitia ini 

didasarkan pada atulran ulndang-ulndangan dan prinsip hu lkulm 

yang be lrlakul se lrta melnganalisis atulran-atulran hulkulm yang 

melnjadi sulmbelr pe ldoman dalam Konse lp Omnibuls law dan 

pe lrmasalahan Rancangan Ulndang-Ulndang (RUlUl) cipta kelrja. 

Hasil dari pelne llitian ini adalah,konselp Omnibuls law Se ljaulh ini 

tidak diatulr se lcara jellas di dalam Ulndang-Ulndang nomor 12 

tahuln 2011 telntang pe lmbelntulkan pelru lndang-ulndangan. 

Pe lmelrintah belrulpaya me lne lrapkan Omnibuls law ulntulk cipta 

lapangan kelrja. Teltapi tidak diimbangi de lngan sulbstansi 

re lgullasi yang mampul melnghindari konflik-konflik yang te llah 

telrjadi se llama ini. RUlUl Cipta Ke lrja ini masih melmiliki banyak 

ke llelmahan Masalah ini ada pada pelrulbahan keltelntulan culti, 

pe lmbelrian pelsangon dan lain lain. Pelrulbahan telrse lbult se lmakin 

melmpe lrse lmpit rulang ge lrak para bulrulh ulntulk melmpelrjulangkan 

hak-haknya.
17

 Seldangkan Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh pe lnullis adalah sama-sama 

melmbahas telntang konse lp sistelm oultsoulrcing telrhadap hak-hak 

pe lkelrja.  

                                                             
16

 Rechstaat Nieuw, “Konsep Omnibus law Dan Permasalahan RUU Cipta 

Kerja” 2020, no. 2 (2020): 22–29. 
17

 Matompo and Izziyana, ―Konsep Omnibus law Dan Permasalahan Ruu 

Cipta Kerja...," 
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Pe lrbe ldaannya, pe lnullis melnambahkan fokuls pada tinjaulan 

siyasah te lrhadap ulndang-ulndang cipta ke lrja Nomor 6 Tahuln 

2023 telntang Pe lneltapan Pelratulran Pe lmelrintah Pelngganti 

Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahu ln 2022 Telntang Cipta Ke lrja 

Me lnjadi Ulndang-Ulndang, 

G. Kerangka Pemikiran 

Pancasila dijadikan peldoman bagi pelmelrintah Indone lsia dalam 

melmbulat se lgala pelratulran yang be lrtuljulan melmbe lrikan 

ke lse ljahtelraan bagi para rakyat nya. Ke lse ljahte lraan ini dapat 

telrwuljuld pulla delngan adanya ke lstabilan elkonomi nelgara. Olelh 

se lbab itul, ne lgara me lmiliki kelwajiban ulntulk melngatulr pe lratulran 

pe lrulndang-ulndangan be lrakaitan delngan hak para pelkelrja. Di 

Indone lsia para pelke lrja alih daya culkulp banyak dipelrgulnakan olelh 

pe lrulsahaan-pelrulsahaan yang ada. Alih daya ataul dikelnal julga 

de lngan ou ltsoulrcing, adalah pelnggulnaan telnaga kelrja ulntulk 

melnghasilkan ataul mellakulkan pelke lrjaan ole lh sulatul pe lrulsahaan, 

mellaluli pe lrulsahaan yang me lnye ldiakan pe lke lrja/bulrulh
18

 

Dalam pelrjalanannya Oultsoulrcing / Alih Daya me lrulpakan 

siste lm kelrja yang ke lte lntulannya suldah ada mullai saat zaman 

Me lgawati me lnjadi Prelside ln. Dimana pada zaman suldah dibulat pulla 

pe lratulran yang me lngatulr melnge lnai se lgala pelrjanjian, hak, dan 

ke lwajiban para telnaga alih daya yaitul dalam UlUl 13 Tahuln 2003 

dan dipelrbaruli olelh Pre lsideln Jokowi lelwat UlUl Cipta Ke lrja/ 

Omnibulslaw (UlUl 11 Tahuln 2020). De lfinisi dari kelgiatan 

                                                             
18

 Dean Fadhurohman Hafizh et al., “Analisis Praktik Outsourcing Dalam 

Perspektif Undang-Undang Cipta Kerja Analysis of Outsourcing Practices in the 

Perspective of Omnibus law,” Jurnal Lemhannas RI, no. 11 (2020): 64–75. 
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oultsoulrcing itul se lndiri dapat ditelmulkan dalam keltelntulan pasal 6 

UlUl ke ltelnagake lrjaan no. 13 tahuln 2003, yang me lnyatakan bahwa 

se lwa me lnye lwa te lnaga ke lrja adalah pe lrjanjian kelrja yang 

ditandatangani antara pelngulsaha dan pe lke lrja, di mana pelrulsahaan 

dapat melnitipkan se lbagian pe lkelrjaan ke lpada pelrulsahaan lain 

mellaluli pelrjanjian kelrja telrtullis. Ke lbijakan melmpelke lrjakan pelke lrja 

oultsoulrcing dimullai keltika krisis e lkonomi global mellanda, 

telrmasulk Indone lsia. Banyak pe lrulsahaan yang me lngalami 

pe lnulrulnan pelnjulalan, selmelntara biaya yang dike llularkan pelrulsahaan 

ulntulk melmbe lrikan ulpah ke lpada pelke lrja me lnjadi selmakin mahal. 

Akibatnya, pe lrulsahaan akhirnya me lmilih ulntulk melmullai 

oultsoulrcing se lbagian be lsar fulngsi bisnis ke lculali yang tidak telrkait 

langsulng de lngan prose ls inti.
19

 

Se ltellah disahkannya siste lm oultsoulrcing dalam ulndang-ulndang 

ke ltelnagake lrjaan, telrulngkap bahwa siste lm oultsoulrcing melngarah 

pada tiga belntulk diskriminasi telrhadap pelke lrja, khulsu lsnya 

disparitas ulpah, statuls pe lrkawinan yang melmbatasi aksels u lntulk 

be lkelrja dan hak ulntulk be lrorganisasi. Pe lmelrintah melmang tellah 

melngulrangi pe lrsyaratan pelnggulna pe lngulsaha yang me lmbelrikan 

pe lrlindulngan hulkulm ke lpada pelke lrja ataul karyawan. Ke lbijakan 

ke ltelnagake lrjaan di tingkat lokal dan nasional dianggap se lbagai 

tindakan yang me lngarah pada pelrlindulngan sosial bagi pelke lrja ataul 

pe lkelrja manulal. Kelbijakan kelte lnagake lrjaan selbe lnarnya me lngarah 

pada ulpaya ulntulk melnginte lgrasikan pelke lrja kel dalam melkanismel 

                                                             
19

 Julyatika Ftriyaningrum, “Implementasi Sistem Alih Daya Atau 

Outsourcing Dalam Mencapai Kesejahteraan Pekerja Indonesia Ditinjau Dari 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003,” Indonesian State Law Review (ISLRev) 2, 

no. 1 (2019): 322–35, https://doi.org/10.15294/islrev.v2i1.38448. 
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pasar dan komponeln produlksi yang me lmiliki kelku lrangan dalam hal 

e lksploitasi (ulpah relndah, kulrangnya ke lamanan, dll) bagi inve lstor. 

Bahkan, ou ltsoulrcing dianggap me lrulgikan karyawan antara lain:  

1. Hulbulngan ke lrja sellalul dalam belntulk kontrak dan tidak 

teltap; 

2. Ulpah lelbih re lndah dari pelke lrja ataul pe lkelrja teltap;  

3. Jamsostelk minimal;  

4. Tidak ada jaminan kelmajulan karir. 

Indone lsia tellah melngatulr pe lrulndang-ulndangan me lnge lnai selgala 

hak dan pe lrjanjian para telnaga ke lrja yang te lrtulang dalam UlUl 

Ke lte lnagake lrjaan No. 13 Tahuln 2003 (UlUl Ke lte lnagake lrjaan).  

Me lnulru lt Pasal 1 ayat (1) UlUlK me lngatulr bahwa telnaga ke lrja 

adalah sulatul hal yang be lrhulbulngan de lngan pe lke lrjaan selbe llulm, 

se llama dan se ltellah belke lrja. UlUl Cipta Ke lrja yang dibulat olelh 

Pre lside ln ulntulk melnjamin hak-hak para pelke lrja selcara lelbih 

melndalam lagi. Namuln, dalam Ulndang-ulndang cipta ke lrja dihapuls 

pe lrtatulran Oultsoulrcing di Indone lsia yang se lbe llulmnya te lrcantulm 

dalam Pasal 64 dan 65 UlUl Ke lte lnagake lrjaan. Sellain itul, Pasal 66 

UlUl Ke lte lnagake lrjaan julga te llah diulbah.  

UlUl Cipta Ke lrja No. 6 Tahuln 2023 melngulbah be lbe lrapa 

ke ltelntulan UlUl Ke lte lnagake lrjaan No.13 Tahuln 2003, salah satulnya 

telrkait delngan ke lte lntulan pellaksanaan oultsoulrcing. Pe lmelrintah 

melngharapkan bahwa aplikasi dari Ulndang Ulndang yang barul 

dapat melnjadi solulsi bagi pellaksanaan Oultsoulrcing di Indonelsia 

yang se lbe llulmnya me lmiliki banyak catatan agar dapat telrlaksana 

dan melningkatkan kelse ljahtelraan bagi para telnaga ke lrja, telrmasulk 

telnaga ke lrja alih daya ataul oultsoulrcing. 
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H. Metode Penelitian 

Me ltodel yang digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah meltodel 

kulalitatif. Alasan pelnullis melnggulnakan meltodel kulalitatif karelna 

pe lnullis dapat melnge ltahuli cara pandang obje lk pe lnellitian selcara 

melndalam yang tidak diwakili delngan angka-angka statistik 

telrhadap pelrmasalahan oultsoulring dalam u lndang-cipta kelrja yang 

kontrove lrsi di telngah masyarakat lulas telrhadap hak-hak 

bulrulh/pe lke lrja, selrta melmulngkinkan pelnullis mellakulkan analisis 

se ljak awal pelnellitian. Data yang dipe lrolelh langsulng dianalisis, 

dilanjultkan delngan pe lncarian data lagi kelmuldian dianalisis, hingga 

melndapat hasil yang me lmadai. 

1. Jelnis dan Sifat Pelne llitian. 

a. Jelnis Pe lne llitian 

Me lnulrult jelnisnya pe lne llitian ini telrmasulk pe lne llitian 

pulstaka (library re lse larch). Pe lnellitian pulstaka adalah 

pe lnellitian yang dilaksanakan melnggulnakan litelratulrel 

(ke lpulstakaan), baik belrulpa bulkul/kitab, julrnal, artikell 

maulpuln laporan hasil pelne llitian dari pelne llitian telrdahullul.20 

Telrdapat belbe lrapa alasan yang me lndasari pelnullis 

melngambil pelne llitian Pulstaka (library re lse larch). Pelrtama, 

sulmbe lr-sulmbe lr pe lnellitian yang didapatkan tidak haruls 

se llalul be lrasal dari lapangan (fielld re lse larch). Bahwa kita 

bisa melndapatkan data-data yang dipe lrlulkan dari 

pe lrpulstakaan, dokulme ln yang be lrbe lntulk telks, dan julrnal 

maulpuln re lfelre lnsi lain yang be lrkaitan. Ke ldula, pe lne llitian 

                                                             
20

 Asmendri Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research),” 

Natural Science [Diakses 11 Juli 2022] 6, no. 1 (2020): 41–53. 
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sangat dibultulhkan ulntulk melne lliti masalah-masalah barul 

yang masih sullit ulntulk dipahami, ke lmuldian delngan 

pe lnellitian ini kita dapat melmahami pelrmasalahan telrselbult. 

De lngan be lgitul pelnullis bisa melnde lfinisikan bagaimana 

konse lp dari masalah yang dite lliti se lhingga dapat 

melnye lle lsaikan pelrmasalahan yang me lnjadi objelk pelnellitian. 

Ke ltiga, pe lne llitian pulstaka mampul ulntulk melnjawab 

pe lrmasalahan yang se ldang dite lliti. 

b. Sifat pelne llitian 

Pe lne llitian dalam skripsi ini belrsifat kulalitatif, 

dikarelnakan jelnis pelne llitian yang diambil adalah pelne llitian 

ke lpulstakaan ataul library re lse larch. Pe lne llitian kulalitatif 

melrulpakan sulatul pe lnellitian yang me lnghasilkan data 

de lskriptif yang be lrulapa kata-kata telrtullis ataul lisan dari 

orang-orang dan pe lrilakul yang diamati.21 

Pe lnullis melngambil pelne llitian kulalitatif ini kare lna hasil 

yang di dapatkan dari pe lne llitian ini melnde lskripsikan ataul 

melnggambarkan pelrmasalahan yang te lrjadi keldalam belntulk 

kata-kata. Pelne llitian ini melnde lskripsikan ataul 

melnggambarkan telntang syste lm oultsoulrcing dalam ulndang-

ulndang cipta kelrja ataul felnomelnal yang me lnjadi 

pe lrbincangan di telngah masyarakat te lrhadap hak-hak 

bulru lh/pe lke lrja dari data-data yang dipe lrolelh dari be lrbagai 

sulmbe lr dan kelmuldian dianalisa delngan Fiqh Siyasah 

dulstu lriyah.  
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2. Sulmbe lr Data Pelne llitian 

Adapu ln sulmbe lr data yang digu lnakan dalam pelne llitian ini 

adalah sulmbe lr data primelr, se lkulnde lr, dan te lrsielr. Pe lnje llasannya 

adalah selbagai belrikult : 

a. Data Primelr yaitu l data pokok ataul bahan u ltama pelnellitian 

yang me lmbelrikan informasi langsu lng te lrkait objelk 

pe lnellitian, data primelr dalam pelnellitian ini belrsulmbe lr dari : 

1) Al-Qulr‟an dan Hadits. 

2) Norma ataul kaidah dasar, yakni Pe lmbulkaan Ulndang-

Ulndang Dasar 1945. 

3) Pe lratulran dasar, yakni Batang Tulbulh Ulndang-Ulndang 

Dasar 1945. 

4) Ulndang-Ulndang Cipta Ke lrja Nomor 6 Tahuln 2023 

telntang pe lne ltapan pelratulran pelme lrintah nomor 2 tahuln 

2022 Te lntang Cipta Ke lrja melnjadi Ulndang-Ulndang 

yang se lbe llulmnya diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 

11 tahuln 2020 dan diatu lr julga dalam ulndang-ulndang 

nomor 13 Tahuln 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan. 

b. Data se lkulndelr yaitu l sulmbe lr pe lndulkulng dari data prime lr 

yang be lrsulmbe lr dari bu lkul-bulkul, kitab-kitab fiqih, kitab 

tafsir, rancangan u lndang-ulndang, ju lrnal ilmiah, artike ll 

hulku lm, maulpuln be lrbagai litelrasi lain yang ada re lle lvansinya 

de lngan kaitan ini. 

c. Data telrsie lr yaitu l bahan tambahan ataul bahan yang 

melnje llaskan bahan hulkulm primelr dan bahan hulkulm 

se lku lnde lr yang su lmbe lrnya be lrasal dari elnsiklopeldia hulkulm 

Islam, kamuls, dan lain-lain. 
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3. Telknik Pe lngulmpullan Data 

Telknik pe lngulmpu llan data yang digu lnakan pe lnullis dalam 

pe lnellitian ini adalah me lnggu lnakan telknik pelne llitian 

dokulmelntasi, yaitu l de lngan cara melne llulsulri dan me lnyatu lkan 

data yang dipe lrolelh dari bahan hulkulm primelr,bahan hulkulm 

se lkulnde lr, dan bahan hulkulm primelr yang be lru lpa bulkul, ju lrnal, 

catatan, artikell dan lainnya. Te lknik pe lngulmpu llan data yang 

dimaksuld diatas melnggulnakan te lknik yang dike lnal delngan 

istilah stuldi ke lpulstakaan ataul library re lse larch. Dalam 

pe llaksanaannya me lnggulnakan cara melmbaca, melngultip bu lkul-

bulkul, me lnellaah pelratulran pe lrulndang-ulndangan, doku lme ln, dan 

informasi yang be lrkaitan delngan pe lne llitian yang dilakulkan.22 

Se lpe lrti dalam pelne llitian ini dokulmelntasi dilakulkan delngan cara 

melngarsipkan dan me lndowload pe lratulran ulndang-ulndang yaitu l 

UlUl. Nomor 6 Tahuln 2023 te lntang pelne ltapan pelratulran 

pe lmelrintah nomor 2 tahuln 2022 te lntang Cipta Lapangan Ke lrja 

Klaste lr Ke lte lnagake lrjaan dan UlUl Nomor 13 Tahu ln 2003 

telntang Ke lte lnagake lrjaan dan Pelratulran Pe lmelrintah Nomor 35 

Tahuln 2021 te lntang Pe lrjanjian Ke lrja Waktu l Telrtelntul, Alih 

Daya, Waktu l Ke lrja, Hu lbulngan Ke lrja dan Waktu l Istirahat, dan 

Pe lmultulsan Hulbulngan Ke lrja 

4. Me ltodel Pe lngolahan Data 

Pe lne llitian ini melrulpakan pelne llitian pulstaka ataul library 

re lse larch, maka dari itul telknik yang digu lnakan dalam 

pe lngulmpu llan data mellaluli litelratulr yaitu l bahan-bahan yang 
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 Ishaq, Metode Penelitian Hukum Dan Penulisan Skripsi,Tesis Serta 

Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2017) 252. 
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be lrkaitan delngan obje lk-obje lk pe lmbahasan dan diolah 

melnggu lnakan me ltodel : 

a. E lditing 

Me lmelrikasa dan melne lliti data yang dipe lrole lh delngan 

melnye lle lksi dan me lmilih data te lrse lbult dari be lrbagai se lgi yang 

mellipu lti kelse llarasan dan kelse lsu laian antara satul de lngan yang 

lainnya u lntulk me lnjamin apakah su ldah dapat 

dipelrtanggu lngjawabkan de lngan ke lnyataan, kelje llasan, selrta 

re llelvansinya de lngan pe lrmasalahan.23 

b. Organizing 

Me lngatu lr dan melnyulsuln data su lmbe lr dokulmelntasi 

se lde lmikian ru lpa selhingga dipe lrole lh gambaran yang se lsulai 

de lngan ru lmulsan masalah, kelmuldian melnge llompokan data-data 

yang dipe lrolelh.24 

c. Analyzing 

Me ltodel analisa dalam pelne llitian ini belrdasarkan meltodel 

analisa delngan cara belrpikir deldulktif. Me ltodel de ldulktif yaitu l 

sulatul cara ulntulk melngambil ke lsimpu llan dari u lmulm ke l khu lsuls. 

De lngan me lmbelrikan analisis lanjultan telrhadap hasil elditing dan 

organizing data yang te llah dipe lrolelh dari su lmbe lr-sulmbe lr 

pe lnellitian delngan melnggulnakan telori selhingga dapat dipelrolelh 

ke lsimpullan.25 

 

                                                             
23

 Chalid Narkubo dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1997),h. 153. 
24

 Chalid Narkubo dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1997), h.154. 
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 Chalid Narkubo dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi 
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5. Analisis Data 

Pe lne llitian ini melnggulnakan te lori Siyasah Du lstulriyah, 

ke lmuldian dipelriksa, disulsuln, diu lraikan, dan melndelskripsikan 

data yang dipe lro le lh se lhingga me lmbelntulk su latul hipotelsis dan 

melnghasilkan data se lrta bahan hulkulm yang be lrsifat de lskripsi.26 

Dimana kelsimpu llan yang dipe lrole lh masih belrsifat 

se lmelntara dan akan be lrulbah bila tidak dite lmulkan bulkti-bulkti 

yang ku lat pada tahap pelngulmpu llan data belrikultnya. Hal ini 

dikarelnakan data-data yang masih samar-samar dan selmul.27 

Tu ljulan analisis dalam pe lne llitian ini adalah ulntulk 

melmpe lrse lmpit dan melmbelri Batasan-batasan pada telmulan 

hingga me lnjadi sulatul data yang te lratulr me lnambahkan validitas 

data. Proseldulr pe lne llitian dalam pelne llitian ini dilakulkan 

melruljulk pada pelratulran pelrulndang-ulndangan yang be lrlakul di 

Indone lsia se lpe lrti UlUl No. 12 Tahu ln 2011 te lntang pe lmbe lntulkan 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan ke lmuldian dianalisa me lnjadi 

bahan hu lkulm. Prose ldulr analisis data dapat dilaku lkan ju lga 

de lngan melmbandingkan UlUl No. 6 tahuln 2023 telntang 

pe lneltapan pelratulran pelmelrintah nomor 2 tahuln 2022 telntang 

Cipta Ke lrja melnjadi Ulndang-Ulndang se lhingga me lndapatkan 

alasan dibalik kontrove lrsinya pasal-pasal dalam UlUl Omnibuls 

law Cipta Ke lrja Klaste lr Ke lte lnagake lrjaan yang me lrulgikan hak-

hak pelke lrja/bulrulh. 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015), 27. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Agar skripsi ini dapat dipahami dan dime lnge lrti se lcara jellas 

maka proposal ini disulsuln se lcara sistelmatis, belrikult ulrainan yang 

telrbagi dalam be lbe lrapa Bab, dan masing-masing Bab te lrdiri dari Sulb 

Bab. Siste lmatika yang dimaksu ld adalah selbagai be lrikult:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini melrulpakan bagian pelndahullu lan yang me llipulti 

telntang latar be llakang, ru lmu lsan masalah, foku ls pe lne llitian, 

tuljulan pe lnellitian, manfaat pe lne llitian, pelne llitian telrdahu llul 

yang re lle lvan, ke lrangka pe lmikiran, meltode l pelne llitian, dan 

siste lmatika pelmbahasan. 

BAB II TINJAUAN UMUM 

Bab ini melnjellaskan telntang telori-te lori yang digulnakan 

dalam 

pe lnyulsulnan pe lne llitian ini, yaitul Sistelm te lori fiqh siyasah 

dulstu lriyah, oultsoulrcing dan u lndang-ulndang cipta kelrja. 

BAB III PERLINDUNGAN HUKUM DAN HAK TENAGA 

KERJA OUTSOURCING DALAM UNDANG-

UNDANG CIPTA KERJA 

Bagian ini me lmbahas melnge lnai siste lm kontrak kelrja 

oultsoulrcing, kelwajiban dan hak pelkelrja oultsoulrcing, dan 

pe lrlindulngan hu lkulm pe lke lrja ou ltsoulring ditinjau l dari 

ulndang-ulndang cipta kelrja.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan disampaikan hasil pe lne llitian selrta 

pe lmbahasan dari pelrmasalahan yang diangkat, yang 
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melncaku lp analisis siyasah du lstulriyah telrhadap sistelm 

kontrak kelrja oultsoulrcing dalam ulndang-ulndang cipta 

ke lrja. 

BAB V PENUTUP 

Me lrulpakan Bab pe lnultulp yang be lrisikan paparan telntang 

ke lsimpullan dan saran-saran yang pe lrlu l dan belrmanfaat 

bagi bagi pe lnullis maulpuln bagi pe lmbaca. 
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